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ABSTRAK 

 

Pencarian file merupakan salah satu fungsi utama dalam sistem operasi Linux, termasuk pada Red Hat 9.0. 

Artikel ini membandingkan kinerja dua perintah pencarian file, yaitu find dan locate, yang memiliki pendekatan 

berbeda. Perintah find bekerja langsung pada sistem file, sementara locate menggunakan database indeks untuk 

pencarian yang lebih cepat. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen komparatif dengan mengukur 

waktu eksekusi, penggunaan CPU, memori, serta fleksibilitas pencarian pada berbagai ukuran direktori (100, 

1.000, dan 10.000 file). Hasil penelitian menunjukkan bahwa find lebih efisien dalam penggunaan CPU, 

terutama pada direktori kecil, namun membutuhkan lebih banyak memori dibandingkan locate. Sebaliknya, 

locate lebih cepat dalam pencarian sederhana tetapi bergantung pada pembaruan database yang memengaruhi 

akurasi. Kesimpulan dari penelitian ini merekomendasikan penggunaan find untuk pencarian kompleks dan 

locate untuk pencarian cepat pada data yang stabil. 

 

Kata kunci :  Pencarian file, find, locate, Red Hat 9.0 

 

1. PENDAHULUAN 

Pengguna membutuhkan cara yang lebih efektif 

untuk mengatur dan mencari data mereka. Selama 

sepuluh tahun terakhir, jumlah data penyimpanan 

yang tersedia untuk pengguna individu telah 

meningkat hampir dua kali lipat, memungkinkan 

pengguna saat ini untuk menyimpan 

data dalam jumlah yang praktis tidak terbatas. Hal ini 

menggeser tantangan bagi pengguna individu dari 

memutuskan apa yang harus disimpan menjadi 

menemukan file tertentu saat dibutuhkan[3]. 

Red Hat 9.0 adalah distribusi Linux yang sangat 

populer, terutama di kalangan pengguna profesional 

dan server. Dirilis pada tahun 2003, Red Hat 9.0 

menawarkan stabilitas yang tinggi, dukungan 

perangkat keras yang luas, dan berbagai aplikasi serta 

utilitas untuk administrasi sistem. Salah satu fitur 

utama yang dimiliki Red Hat adalah manajer paket 

RPM (Red Hat Package Manager), yang 

memudahkan instalasi dan pengelolaan perangkat 

lunak. Red Hat 9.0 juga mendukung berbagai 

perintah pencarian file yang sering digunakan, 

termasuk find dan locate. Dalam konteks penelitian 

ini, Red Hat 9.0 digunakan sebagai sistem operasi 

untuk menguji kinerja perintah-perintah pencarian 

file tersebut. 

Linux adalah sistem operasi gratis yang telah 

ada selama hampir tiga dekade. Kode sumbernya 

tersedia bagi para pengembang, amatir, dan 

masyarakat umum untuk pengembangan dan 

kustomisasi. Red Hat memodifikasi salinan dari versi 

pilihan kode sumber Linux dan memperkenalkan 

fitur-fitur baru, menambahkan perbaikan, dan 

memperbaiki bug[10]. 

Pencarian file adalah dua perintah yang sering 

dilakukan oleh pengguna sistem operasi berbasis liux, 

Red Hat 9.0 menawarkan dua perintah pencarian fole 

utama: find dan locate. Kedua perintah ini digunakan 

untuk tujuan yang sama, yaitu mencari file dalam 

sistem. Namun terdapat perbedaan mendasar dalam 

cara kerja dan kinerja pencarian file. 

Find adalah perintah yang memindai sistem file 

secara langsung sehingga memungkinkan kita untuk 

mencari file berdasarkan berbagai kriteria seperti 

nama, ukuran, tanggal modifikasi, dan lainnya. 

keunggulan utama dari find adalah kemampuannya 

untuk bekerja langsung pada sistem file yang sedang 

aktif, memberikan hasil pencarian yang akurat dan 

mutakhir. Namun perintah find cenderung 

membutuhkan waktu yang lebih lama untuk 

menelusuri dan memindai direktori yang besar, 

terutama jika direktori tersebut berisi banyak file dan 

subdirektori.  

locate adalah yang memindai sistem 

menggunakan database yang sudah dibangun 

sebelumnya (melalui perintah updatedb) untuk 

melakukan pencarian file, yang menjadikannya lebih 

cepat namun terbatas pada file yang ada dalam 

database tersebut. Database ini menyimpan informasi 

tentang lokasi dan nama file yang ada pada sistem, 

memungkinkan locate untuk melakukan pencarian 

dengan sangat cepat. Namun, terdapat beberapa 

keterbatasan pada perintah locate yaitu : locate hanya 

dapat menemukan file yang ada dalam database 

tersebut, dan jika file baru ditambahkan atau dihapus 

setelah pembaruan terakhir, hasil pencarian yang 

diperoleh mungkin tidak akurat.  

Sistem operasi linux, Red Hat 9.0, banyak 

digunakan pada sistem desktop dan server, memiliki 

karakteristik penggunaan yang memerlukan efisiensi 

dalam pengelolaan dan pencarian file. Dengan 

semakin berkembangnya ukuran dan kompleksitas 

data yang disimpan dalam sistem, penting untuk 

mengevaluasi kinerja alat pencarian yang tersedia 
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guna membantu para pengguna dan administrator 

sistem dalam mengambil keputusan yang tepat terkait 

dengan pencarian file.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

melakukan analisis kinerja antara kedua alat 

pencarian yaitu find dan locate dalam konteks 

penggunaan pada Red Hat 9.0. Penelitian ini akan 

membandingkan kedua alat berdasarkan beberapa 

aspek utama, seperti waktu eksekusi, akurasi 

pencarian, dan fleksibilitas dalam menerapkan 

berbagai filter atau kriteria pencarian. Selain itu, 

penelitian ini juga akan menguji dampak dari 

pembaruan database pada kinerja locate dan 

membandingkannya dengan hasil pencarian langsung 

yang dilakukan oleh find. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas 

tentang kapan sebaiknya masing-masing perintah 

digunakan, dan apakah ada kondisi tertentu di mana 

satu alat lebih diutamakan daripada yang lain. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Linux 

Linux adalah sistem operasi gratis yang telah 

ada selama hampir tiga dekade. Kode sumbernya 

tersedia bagi para pengembang, amatir, dan 

masyarakat umum untuk pengembangan dan 

kustomisasi. Red Hat memodifikasi salinan dari versi 

pilihan kode sumber Linux dan memperkenalkan 

fitur-fitur baru, menambahkan perbaikan, dan 

memperbaiki bug. Perusahaan mengemas versi yang 

diperbarui sebagai distribusi Linux mereka sendiri 

untuk tujuan komersial. Distribusi ini telah diuji 

secara menyeluruh untuk berjalan dengan lancar dan 

berkinerja baik pada berbagai platform perangkat 

keras komputer. Sistem ini stabil, kuat, kaya fitur, dan 

siap menampung beban kerja dalam skala berapa 

pun[10]. 

 

2.2. Red Hat  

Red Hat, sebagai salah satu distribusi Linux, 

menawarkan sistem operasi yang andal untuk 

lingkungan desktop dan server. Sistem ini 

mendukung efisiensi dalam pengelolaan data dengan 

menggunakan alat pencarian file seperti find dan 

locate.Model bisnis Red Hat Enterprise Linux yang 

mengintegrasikan strategi open-source sebagai inti 

dari sistem operasinya. Sistem ini memungkinkan 

pengelolaan skala besar dengan efisiensi tinggi, 

menjadikannya pilihan utama untuk perusahaan 

besar. Dalam konteks alat pencarian file, seperti find 

dan locate, basis data yang diperbarui menggunakan 

updatedb mencerminkan pentingnya pendekatan 

berbasis indeks untuk mempercepat proses pencarian. 

Red Hat memanfaatkan efisiensi ini untuk 

mendukung sistem yang kompleks, di mana 

kecepatan pencarian file menjadi krusial dalam 

pengelolaan data skala besar[1]. 

 

2.3. Perintah Find 

Perintah find adalah salah satu alat pencarian 

file yang paling sering digunakan dalam sistem 

Linux. Alat ini bekerja dengan cara memindai seluruh 

sistem file atau bagian dari sistem file untuk 

menemukan file yang memenuhi kriteria tertentu[9]. 

Perintah ini sangat fleksibel, memungkinkan 

pengguna untuk mencari file berdasarkan berbagai 

parameter, seperti nama file, ukuran, jenis file, waktu 

modifikasi, izin file, dan lain sebagainya. Salah satu 

keunggulan utama dari find adalah akurasinya, karena 

perintah ini langsung bekerja pada sistem file yang 

aktif dan menghasilkan data yang selalu mutakhir. 

Namun, kelemahan find adalah proses pencarian yang 

memakan waktu lebih lama, terutama jika sistem 

memiliki banyak file dan direktori yang besar. Proses 

ini juga dapat mempengaruhi kinerja sistem, karena 

find akan memindai seluruh struktur file saat 

pencarian dilakukan[5]. 

 

2.4. Perintah Locate 

Berbeda dengan find, perintah locate 

menggunakan pendekatan berbasis database untuk 

pencarian file. Dalam sistem Linux, locate bekerja 

dengan menggunakan database yang berisi informasi 

tentang lokasi file yang ada dalam sistem[7]. 

Database ini dibangun dan diperbarui secara berkala 

menggunakan perintah updatedb. Karena locate tidak 

perlu memindai sistem file secara langsung, alat ini 

jauh lebih cepat dalam mencari file dibandingkan 

find. Namun, kecepatan ini datang dengan beberapa 

keterbatasan. Salah satunya adalah ketergantungan 

pada pembaruan database, yang berarti locate hanya 

dapat menemukan file yang tercatat dalam database 

yang sudah ada. Jika file baru ditambahkan atau 

dihapus setelah pembaruan database terakhir, hasil 

pencarian dapat menjadi tidak akurat. Oleh karena 

itu, pembaruan database secara berkala sangat 

penting untuk menjaga akurasi pencarian 

menggunakan locate[6]. 

 

2.5. Database dan Pembaruan Database dengan 

Updatedb 

Salah satu komponen penting yang mendukung 

kinerja perintah locate adalah pembaruan database 

file menggunakan perintah updatedb. Perintah ini 

bertugas untuk memperbarui informasi lokasi file 

dalam database yang digunakan oleh locate. Proses 

pembaruan ini dilakukan secara berkala dan dapat 

disesuaikan waktunya, baik itu setiap hari, mingguan, 

atau sesuai kebutuhan. Pembaruan database ini sangat 

penting untuk memastikan bahwa locate dapat 

memberikan hasil pencarian yang akurat. Namun, ada 

beberapa masalah yang dapat muncul apabila 

pembaruan database tidak dilakukan secara tepat 

waktu, seperti ketidakakuratan dalam hasil pencarian 

atau ketidaksesuaian antara status file yang ada di 

sistem dengan yang tercatat dalam database. Oleh 

karena itu, penelitian ini juga akan menganalisis 
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dampak dari pembaruan database terhadap kinerja 

dan akurasi locate[2]. 

 

2.6. Kinerja Pencarian File dalam Sistem Operasi 

Kinerja pencarian file dalam sistem operasi 

Linux sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

termasuk ukuran dan struktur direktori, jumlah file 

yang ada, serta jenis alat pencarian yang digunakan. 

Dalam konteks perbandingan antara find dan locate, 

waktu eksekusi pencarian, tingkat akurasi hasil 

pencarian, dan penggunaan sumber daya (CPU, 

memori) akan menjadi indikator utama yang 

digunakan dalam penelitian ini. Selain itu, 

fleksibilitas dalam menggunakan filter pencarian juga 

akan menjadi faktor penting dalam menganalisis 

kinerja kedua alat tersebut. Sistem yang memiliki file 

yang sangat banyak, seperti server dengan data besar, 

akan menunjukkan perbedaan kinerja yang signifikan 

antara kedua perintah pencarian ini[4]. 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis penelitian 

Metode yang kami gunakan dalam penelitian ini 

adalah eksperimen komparatif yang bertujuan untuk 

membandingkan kinerja pencarian file menggunakan 

dua perintah, yaitu find dan locate, pada penelitian ini 

eksperimen dilakukan dengan cara mengukur waktu 

eksekusi, keakuratan hasil pencarian, serta 

fleksibilitas dalam pencarian file. 

 

3.2. Tahapan dan prosedur penelitian 

 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

3.3. Lingkungan Pengujian 

Perangkat keras : CPU Intel Core i3, RAM 8  

Platfrom Virtualisasi : VirtualBox 7.1.4 

Sistem Operasi Virtual : Red Hat 9.0 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini berfokus untuk menunjukkan hasil 

pengujian waktu eksekusi antara perintah find dan 

locate untuk tiga direktori yang memiliki jumlah file 

yang berbeda. Pengujian penelitan ini dilakukan pada 

direktori dengan jumlah file yang kecil (100 file), file 

menengah (1.000 file ), dan file besar (10.000 file). 

1. Membuat direktori  

Untuk membuat direktori kita menggunakan 

perintah mkdir ( make directory ) 

 

 
Gambar 1. Membuat directory 

 

2. Menambahkan file dalam direktori 

Perintah dibawah akan menambahkan 100 file 

pada (tes_kecil), 1.000 file pada (tes_menengah), dan 

10.000 file pada (tes_besar) 

 

Gambar  2. Menambahkan file dalam direktori 

 

3. Vertifikasi daftar isi file dari direktori 

Perintah dibawah adalah perintah untuk 

memastikan apakah direktori yang telah dibuat 

(tes_kecil, tes_menengah, tes_besar) ada di dalam 

direktori rumah ( /home/user ) 

 

Gambar 3. Vertifikasi daftar isi file dari direktori 

 

4. Verifikasi file yang telah dibuat 

 
Gambar 4. Vertifikasi file tes_kecil 

 

 
Gambar 5. Vertifikasi file tes_menengah 

 

 
Gambar 6. Vertifikasi file tes_besar 
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5. Update database locate 

Memerbarui database locate dengan perintah 

updatedb, dilakukan agar pencarian menggunakan 

locate selalu mencakup file dan direktori yang terbaru 

 

 
Gambar 7. Update database locate 

 

6. Pengujian perintah find 

Uji kinerja perintah find dengan menggunakan 

perintah time untuk mengukur waktu eksekusi 

pencarian file. 

 

 
Gambar 8. Pengujian waktu Pencarian file dengan 

perintah find di (tes_kecil) 

 

 

 
Gambar 9. Waktu Pencarian file dengan perintah find 

di (tes_menengah) 

 
Gambar 10 . Waktu Pencarian file dengan perintah 

find di (tes_besar) 

7. Pengujian perintah locate 

Uji kinerja peerintah locate dengan menggunakan 

perintah time untuk mengukur waktu 

eksekusipencarian file. 

 

 
Gambar 11. Waktu pencarian perintah locate 

(tes_kecil)  

 

 

 
Gambar 12. Waktu pencarian perintah locate 

(tes_menengah) 

 

 

Gambar 13. Waktu pencarian perintah locate 

(tes_besar) 

 

8. Analisis penggunaan CPU dan Memori 

Untuk menganalis pengggunaan CPU dan 

memeori, kita dapat menggunakan perintah 

/usr/bin/time -v untuk kedua perintah find dan 

locate. 

 

4.1. Penggunaan CPU dan memori dengan 

perintah find: 

 

 

 
Gambar 14. Tes_kecil (100 file)  

 

 

 
Gambar 15. Tes_menengah (1000 file) 
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Gambar 16. Tes_besar (10.000 file) 

 

9. Penggunaan CPU dan memori dengan locate : 

 

 

 
Gambar 17. Tes_kecil(100 file) 

 

 

 
Gambar 18. Tes_menengah(1000 file) 

 

 

 
Gambar 19. Tes_besar(10000 file) 

 

 

4.2. Perbandingan waktu eksekusi pencarian file perintah find dan locate 

 

Tabel 1. Perbandingan waktu eksekusi pencarian file perintah find dan locate 

Direktori 
Waktu find 

(real) 

Waktu find 

(user) 

Waktu find 

(sys) 

Waktu 

locate (real) 

Waktu 

locate (user) 

Waktu 

locate (sys) 

Tes_kecil 0m0.10 s 0m0.002s 0m0.005s 0m0.583s 0m0.422s 0m0.008s 

Tes_menengah 0m0.079s 0m0.009s 0m0.016s 0m0.743s 0m0.472s 0m0.010s 

Tes_besar 0m0.985 0m0.80s 0m0.161s 0m1.532s 0m0.539 0m0.134s 

 

Pada waktu eksekusi, find lebih cepat dibandingkan 

dengan locate pada direktori kecil (tes_kecil), 

direktori menengah (tes_menengah), dan direktori 

besar (tes_besar) yaitu: 

Pada direktori kecil (tes_kecil) 

Waktu find (real) = 0m0.010s 

Waktu find (user) = 0m0.002s 

Waktu find (system) = 0m0.005s 

Pada direktori menengah (tes_menengah) 

Waktu find (real) = 0m0.079s 

Waktu find (user) = 0m0.009s 

Waktu find (system) = 0m0.0016s 

Pada direktori besar (tes_besar) yaitu: 

Waktu find (real) = 0m0.985s 

Waktu find (user) = 0m0.080s 

Waktu find (system) = 0m0.161s, 

Sedangkan waktu eksekusi pada perintah locate pada 

direltori kecil (tes_kecil), direktori menengah 

(tes_menengah), dan direktori besar (tes_besar) yaitu: 

Pada direltori kecil (tes_kecil) 

Waktu find (real) = 0m0.583s 

Waktu find (user) = 0m0.422s 

Waktu find (system) = 0m0.008s 

Pada direktori menengah (tes_menengah),  

Waktu find (real) = 0m0.742s 

Waktu find (user) = 0m0.472s 

Waktu find (system) = 0m0.010s 

Namun perbedaannya semakin kecil pada direktori 

yang lebih besar, dimana find hanya sedikit lebih 

cepat dari locate. Yaitu dengan waktu: 

Waktu find (real) = 0m1.532s 

Waktu find (user) = 0m0.539s 

Waktu find (system) = 0m0.134s 

Locate membutuhkan waktu lebih lama, terutama 

pada tes_kecil dan tes_menengah 
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4.3. Perbandingan penggunaan CPU dan memori 

perintah find dan locate 

 

 

Tabel 2. Perbandingan penggunaan CPU dan memori perintah find dan locate 

Direktori Perintah 

User 

time 

(s) 

System 

time (s) 

% 

CPU 

used 

Max 

resident 

size (KB) 

Minor 

page 

faults 

Voluntary 

context 

switches 

Involuntary 

context 

switches 

Tes_kecil 
find 0.00 0.00 17% 2940 129 1 207 

Locate 1,63 0.20 45% 2400 104 19 26084 

Tes_menengah 
Find 0.01 0.02 23% 3140 200 1 2009 

Locate 1.59 0.19 45% 2340 104 18 26089 

Tes_besar 
Find 0.09 0.13 25% 5444 829 18 20027 

Locate 1.59 0.18 45% 2408 102 18 26094 

 

Pada analisis penggunaan CPU, find menggunakan 

CPU jauh lebih rendah disbanding dengan locate, 

yaitu dengan:  

 

Direktori kecil 

Persentase find = 17% 

Persentase locate = 45% 

 

Direktori menengah  

Persentase find = 23% 

Persentase locate = 45% 

 

Direktori besar 

Persentase find = 25% 

Persentase locate = 45% 

 

Penggunaan CPU tetap lebih tinggi untuk   perintah 

locate pada setiap ukuran direktori, yang 

menunjukkan bahwa meskipun lebih cepat dalam 

pencarian, locate lebih membebani CPU dibanding 

dengan find.  

 

       Pada penggunaan memori, find membutuhkan 

lebih banyak memori dibanding dengan locate, 

terutama pada tes_besar, Dimana penggunaan 

memorinya yaitu: 

Direktori kecil 

Find = 2904 kb 

Locate = 2400 kb 

 

Direktori menengah 

Find = 3140 kb 

Locate = 2340 kb 

 

Direktori besar 

Find = 5444 kb 

Locate = 2408 kb 

 

Find juga menghasilkan lebih banyak minor page 

faults dibandingkan dengan locate yaitu 

  

minor page faults pada find : 

direktori kecil = 129 

direktori menengah = 200 

direktori besar = 829 

 

 

sedangkan minor page faults pada locate : 

direktori kecil = 104 

direktori menengah = 104 

direktori besar = 102 

 

Dan sedikit voluntary context switches yaitu: 

voluntary context switches pada find : 

direktori kecil = 1 

direktori menengah = 1 

direktori besar = 18 

 

voluntary context switches pada locate : 

direktori kecil = 19 

direktori menengah = 18 

direktori besar = 18 

 

 yang menunjukkan bahwa proses find lebih jarang 

menunggu operasi I/O dan berinteraksi dengan proses 

lain dibandingkan dengan locate. 

 

5. KESIMPULAN 

   Berdasarkan penelitian, perintah find lebih 

unggul dalam fleksibilitas dan akurasi pencarian, 

terutama untuk direktori kecil, karena bekerja 

langsung pada sistem file, meski membutuhkan 

waktu eksekusi lebih lama pada direktori besar. 

Sebaliknya, locate lebih cepat dalam pencarian 

sederhana pada direktori besar karena menggunakan 

database yang diperbarui secara berkala, meskipun 

hasilnya kurang akurat jika database tidak mutakhir. 

Dari sisi penggunaan sumber daya, find lebih efisien 

dalam konsumsi CPU, sedangkan locate 

membutuhkan memori lebih rendah, menjadikannya 

pilihan yang tepat untuk pencarian cepat di sistem file 

besar dengan pembaruan database teratur. 
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